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INTISARI 

 

 

Untuk optimalnya kerja mesin diesel, mesin diesel memliki sistem pendingin 

yang sangat penting artinya bagi keawetan suatu mesin, pada waktu berjalan mesin 

akan menjadi panas, karena proses pembakaran di dalam silinder, mesin yang terlalu 

panas, selain cepat rusak juga out put tenaganya kurang maksimal maka diperlukan 

pendinginan. Tara kalor / heat rate  merupakan efisiensi pemakaian bahan bakar yang 

dikonversikan ke dalam nilai kalori yang dibutuhkan untuk setiap kWh. Suatu 

pembangkit listrik diukur performanya berdasarkan suatu nilai yang disebut 

dengan Heat rate dengan satuan yang biasa digunakan adalah  kKal/kWh. 

penggunaan thermoswitch tara kalor masih cukup tinggi sebesar 2326,07 kKal/kWH 

sedangkan sesudah pemakaian thermoswitch terdapat penurunan tara kalor 2319,15 

kKal/kWH. Jadi dengan turunnya kWH pemakaian sendiri juga berdampak pada tara 

kallor mesin tersebut. dioperasikan dengan beban maksimal maupun beban yang 

fluktuasi maka sensor thermoswitch akan bekerja secara efisien dalam pendinginan 

air yang masuk keruang radiator, perubahan yang akan terjadi adalah  terhadap KWH 

pemakaian sendiri (PS) netto dari mesin ini yang dioperasikan secara continue 

terdapat effisiensi 21,15% . 

 
 

Kata Kunci: thermoswitch, motor, tegangan, kontrol dan pendingin mesin. 
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ABSTRACT 

 

For optimum work of diesel engine, diesel engine has cooling system which is very 

important for the durability of a machine, at the time of running the machine will 

become hot, because the combustion process inside the cylinder, the engine is too hot, 

in addition to damaged also out putanya power less then Required cooling. Tara 

calor / heat rate is the efficiency of fuel consumption that is converted into the 

calorific value required for each kWh. A power plant is measured in performance 

based on a value called a Heat rate with a unit commonly used is kCal / kWh. The use 

of thermoswitch tara kalor is still high enough for 2326.07 kCal / kWH whereas after 

thermoswitch usage there is a decrease of 2319,15 kCal / kWH heat fig. So with the 

decrease of kWH own usage also impact on tall kallor machine. Operated with a 

maximum load or a fluctuating load the thermoswitch sensor will work efficiently in 

cooling water entering the radiator chamber, the change that will occur is to the net 

self-use KWH (PS) of this machine which is operated continuously there is an 

efficiency of 21.15%. 

 

Keywords: thermoswitch, motor, voltage, control and engine coolant. 
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